BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses pemeranan tokoh Rahman dalam naskah Orang-Orang Setia karya
Iswadi Pratama menggunakan teori 7he System Stanislavsky dengan menggabungkan
metode Given Circumstances, Magic If, dan Emotional Memory. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pendekatan ini memberikan kerangka kerja yang sistematis dan
mendalam bagi aktor untuk memahami dan memerankan tokoh Rahman. Given
Circumstances membantu aktor memahami konteks sosial, ekonomi, dan psikologis
Rahman sebagai seorang ayah yang memiliki pergolakan batin dalam dirinya.
Identifikasi latar belakang karakter memberikan fondasi kuat untuk menciptakan
pemeranan yang autentik. Magic If memungkinkan aktor membayangkan bagaimana
ia akan bertindak jika berada dalam situasi Rahman, Sehingga memudahkan proses
interpretasi dan pengembangan karakter. Emotional Memory digunakan untuk
menggali pengalaman emosional pribadi aktor yang relevan dengan emosi yang
dirasakan Rahman, seperti keputusasaan, rasa tanggungf jawab, dan kasih sayang

seorang ayah.

Pemeran tidak hanya menghidupkan tokoh Rahman tetapi juga berhasil
menyoroti isu-isu sosial yang relevan, seperti perjuangan para pekerja Indonesia dalam

memperoleh hak mereka dan dilema moral yang dihadapi seorang ayah yang berusaha
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menjaga kesejahteraan keluarganya. Melalui pendekatan Realisme, Pemeran mampu
menciptakan koneksi emosional yang kuat antara penonton dan isu yang diangkat.
Penonton diajak iuntuk memahami konflik batin Rahman secara mendalam, yang

memperkuat penyampaian pesan sosial dalam naskah.

B. Saran

Sebagai seorang aktor sudah seharusnya memiliki data detail dan rinci dalam
memerankan karakter tokoh, maka diperlukan riset yang mendalam terhadap latar
belakang sosial dan ekonomi karakter Rahman. Hal ini mencakup memahami kondisi
pekerja di Indonesia, terutama lansia yang berjuang mempertahankan haknya, sehingga
pemeranan bisa menjadi kaya dan detail. Menggali sebuah karakter merupakan sebuah
proses yang sulit dan membutuhkan waktu panjang. Maka dari itu sebelum memulai
proses produksi seorang pemeran harus memahami teks terlebh dahulu. Berperan
berarti bertanggung jawab untuk mengkomunikasikan naskah kepada penonton. Jika
sedari awal pemeran belum memahami teks secara betul, maka akan timbul miss
komunikasi atau perbedaan interpretasi antara pemeran dengan tim bahkan penonton

nantinya.

Emotional memory memiliki dampak yang bisa menimbulkan traumatik yang
mendalam bagi penggunanya, yang dimana pemeran harus berdamai terlebih dahulu
dengan traumatik masa lalu yang dia miliki sebelum masuk kedalam perasaan tokoh
yang lebih kompleks. Aktor disarankan untuk lebih selektif dalam menggali

pengalaman pribadi yang relevan dengan emosi Rahman, tanpa mengabaikan naskah
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sebagi esensi utama. Namun dengan pendampingan yang baik dan cara penggunaan
yang sehat metode ini akan sangat berguna untuk proses keaktoran.

Teater dapat digunakan sebagai tempat untuk menyuarakan keinginan dan
sebagai alat yang kuat untuk mengingat realitas sosial yang perlu diperjuangkan.
Diharapkan penonton dapat memandang karya ini sebagai alat untuk memahami
masalah sosial, terutama perjuangan pekerja untuk hak yang layak. Untuk memberikan
interpretasi baru tentang karakter Rahman dalam naskah Orang-Orang Setia karya
Iswadi Pratama, peneliti lain disarankan untuk menyelidiki penggabungan pendekatan

pemeranan lainnya, seperti pendekatan Brechtian atau Grotowskian.
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